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DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA 
PENYAYANG 

 

MEMOHON RAHMAT ALLAH DALAM MENCARI REZEKI 
 

Segala puji bagi Allah, yang telah menciptakan kita dan dari telah memberikan kita segala 
kebutuhan. Kemuliaan bagi-Nya yang telah menciptakan manusia, menghitung jumlah mereka, 
memastikan segala kebutuhannya, dan tidak melupakan siapa pun dari mereka. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah. Aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad (SAW) adalah Nabi dan Rasul-Nya, yang mengajak orang-orang untuk terus 
berikhtiar dan melaksanakan perbuatan baik. Semoga Allah memberikan ketenangan dan 
kehormatan pada dirinya, keluarga dan para sahabatnya, serta siapa pun yang mengikuti jalannya 
dan mematuhi Sunnahnya hingga Hari Kiamat 

Wahai hamba Allah 

Bertakwalah kepada Allah sebagaimana mestinya, patuhi segala perintah-Nya dan jauhi segala 
larangan-Nya. Ketahuilah, semoga Allah memberkahi kalian, bahwa penghasilan dan upaya 
untuk mencari nafkah adalah sifat yang melekat dengan yang telah ditetapkan pada manusia 
semenjak Allah menciptakan mereka. Setiap pagi kita melihat orang-orang bekerja keras, 
mengejar kehidupan yang telah ditetapkan oleh Allah, melakukan pekerjaan sesuai 
keterampilannya, atau menginvestasikan uang yang telah mereka peroleh. Sesungguhnya, inilah 
yang terjadi pada semua makhluk ketika setiap pagi mereka mengisi dirinya dengan semanagat 
hidup yang baru. Dengan demikian, berkah bagi siapa pun yang bekerja dengan sungguh-
sungguh, bekerja keras untuk menuai benih-benih harapan dengan berserah diri kepada Tuhan 
dalam mengejar kehidupannya dan memohon bantuan dan berkah dari Allah. 

Maha Kuasa Allah dengan firmannya: [Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
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Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu]1. Manusia harus 
bertawakal kepada Allah dalam urusan pekerjaan mereka, memohon bantuan-Nya, meyakini-
Nya melalui perbuatan mereka. Maha Mulia Allah dengan firmannya: [Dan di langit terdapat 
(sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu]2. 

Wahai Umat Muslim 

Saat ini, kehidupan manusia telah berkembang ke arah yang mengakibatkan perubahan 
kebutuhan mereka dan banyaknya kebutuhan mereka. Hal yang dulu dianggap mewah kini 
telah menjadi kebutuhan. Dengan demikian, mereka berlomba-lomba untuk mendapatkannya 
secara menyeluruh dan eksklusif. Oleh karena itu, mereka dicekam dengan kecemasan, 
kelelahan, dan dibayang-bayangi oleh awan kesengsaraan dan penderitaan. Meskipun Allah 
tidak pernah menciptakan manusia tanpa menetapkan rezeki mereka, sebagian besar dari mereka 
telah menyimpang dari jalan yang benar atau mengabaikannya dengan sengaja. Sehingga, 
mereka meninggalkan pekerjaan dan mengabaikannya, berpaling dari sumber berkah dalam 
hidup mereka. Jika mereka merujuk pada Kitab Suci dan Sunnah Nabi (SAW), mereka akan 
menemukan obat dan penolong mereka. Lebih dari penolong ini adalah kebenaran bahwa umat 
manusia mendapatkan bantuan dan pertolongan dari Allah, serta menghasilkan perolehan yang 
tak diduga-duga, dan membukakan pintu rezeki yang berlimpah. Allah SWT berfirman 
[Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran 
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu]3. 
Allah SWT juga berfirman [Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya]4. 

Sebenarnya berkah dari Allah pada kehidupan kita adalah hasil ketaatan kita kepada-Nya serta 
kebenaran dan ketakwaan kita. Oleh karena itu, sungguh keterlaluan jika seseorang tidak 
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menaati Pencipta dan Pemberinya, tetapi sebagai imbalannya memohon berkah-Nya atas 
kehidupannya dan mengharapkan bahwa Allah akan meningkatkannya. 

Wahai saudara seiman 

Di antara kunci terbesar kebenaran yang memudahkan dan memberkahi penghasilan mata 
pencaharian adalah menjaga hubungan kekeluargaan. Sebenarnya, kebaikan ini adalah salah satu 
etika Islam yang paling terhormat yang ada pada diri Rasulullah (SAW) dalam citra terbaiknya. 
Ia mengatakan (Yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling baik terhadap keluarganya 
dan saya baik terhadap keluarga saya). Ia menjelaskan bahwa menjaga hubungan kekeluargaan 
memiliki beberapa manfaat di antaranya memperoleh uang dan kehidupan yang diberkahi. 
Dengan demikian, Rasulullah (SAW) mengatakan (Barangsiapa yang mengasihi ia akan 
diberikan lebih banyak kekayaan dan masa hidupnya akan diperpanjang maka ia harus menjaga 
hubungan baik dengan keluarganya). Jadi, berusalah dengan sebaik-baiknya, Semoga Allah 
memberkahi kalian, untuk tetap menjaga hubungan kekeluargaan sehingga Allah memberkahi 
kehidupan dan penghasilan kalian. Selain itu, barangsiapa yang terus menjaga hubungan dengan 
keluarganya, maka Allah akan membantunya, memberkahi rezekinya, dan melapangkan 
hidupnya. Ketahui juga bahwa di antara berkah Allah adalah dengan memberi kepada orang-
orang miskin dan yang membutuhkan karena jika seseorang memenuhi kebutuhan saudaranya, 
maka Allah akan memenuhi kebutuhannya; jika seseorang membantu umat Muslim lainnya dari 
masalah, maka Allah akan meringankan kesulitannya pada Hari Kiamat. Jadi hamba Allah, selalu 
berusalah untuk meringankan penderitaan mereka yang membutuhkan dan hapuslah air mata 
anak-anak yatim piatu dan orang miskin dengan beramal karena beramal adalah alasan yang baik 
untuk peningkatan dan pengembangan uang. Rasulullah (SAW) mengatakan (Kekayaan 
manusia tidak akan berkurang dengan beramal (Sedekah)). 

Wahai hamba Allah, beramal memiliki banyak keuntungan. Ini adalah alasan yang baik untuk 
menmperoleh banyak rahmat, menjauhkan segala keburukan, dan merupakan alasan yang baik 
atas doa yang dikabulkan dari hati yang jujur. [Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka 
mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 



kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 
(dirugikan)]5. 

Wahai Umat Muslim 

Pencari kehidupan yang sebenarnya adalah seseorang, yang ditandai dengan ketekunan dan kerja 
keras, yang tidak bermalas-malasan karena langit tidak menurunkan hujan emas atau perak. Jadi 
siapa pun yang serius dalam mencari nafkah dengan bekerja keras, maka Allah akan memberinya 
keberhasilan dan memberkahi usahanya dengan memampukannya mencapai tujuannya. Allah 
SWT berfirman: [Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan]6. Apakah kamu tidak memerhatikan apa yang diturunkan Allah kepada 
Maryam ketika ia sedang mengalami situasi yang paling sulit? Maha Kuasa Allah dalam firman-
Nya [Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu]7. Sebenarnya, Allah SWT dapat 
membungkukkan batang pohon kurma tersebut tanpa perlu digoyangkan. Ia bahkan dapat 
membuat Maryam merasakan manisnya buah kurma tersebut tanpa alasan. Tetapi, Maha Kuasa 
Allah yang telah mengajarkan hamba-Nya mengenai apa yang ditetapkan atas suatu hasil dan 
meluruskan urusan mereka. Dengan demikian, wahai generasi muda, kalian adalah aset dan pilar 
bangsa; kalianlah yang membuat bangsa ini berkembang dan makmur. Berserah dirilah kepada 
Allah dalam segala perbuatan kalian, mohon berkah-Nya, serta pergunakan waktu sebaik-
baiknya untuk bekerja dan peliharalah disiplin adalah salah satu rahasia berkah Allah. Rasulullah 
(SAW) mengatakan, (Ya Allah! Berkahilah kaumku pada awal hari (pagi)). 

Saya mengatakan ini, dan saya memohon ampunan dari Allah untuk saya dan untuk kalian, dan 
untuk seluruh umat Muslim, jadi mohonlah ampunan-Nya, Dia Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. Berdoalah kepada-Nya, Dia akan menjawab doa kalian, karena Allah Maha 
Pemurah. 

 

********************************** 
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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan dan membentuk kita. Ia yang menciptakan 
bentuk proporsional kemudian membimbing, menyediakan, dan memberikan. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah yang berkahnya lebih besar dari yang 
diperkirakan atau dihitung. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad (SAW), nabi dan Rasulullah 
adalah panutan terbaik bagi yang meyakininya, yang mengingatnya, bersabar, dan bersyukur. 
Semoga Allah memberikan rahmat dan berkah kepada Nabi Muhammad, keluarganya, dan 
semua sahabatnya. 

Wahai hamba Allah 

Bertakwalah kepada Allah sebagaimana mestinya, patuhilah segala ketentuan Islam yang tegas, 
dan Ketahuilah bahwa rezeki itu adalah bagian yang ditetapkan oleh Allah, sehingga tidak 
mungkin mendapatkannya dengan kekuatan dan kezaliman atau kecerdasan atau skema. 
Pembagian rezeki dikelola oleh Allah SWT dengan cara yang bijaksana yang tidak disadari 
manusia. Maha Mulia Allah dengan firman-Nya [Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan]8. 

Wahai orang-orang yang beriman, ketahuilah bahwa manfaat dari rezeki Anda tidak terletak 
pada kelimpahannya melainkan pada berkah yang diberikan oleh Allah. Berikut adalah contoh 
mereka yang berpenghasilan puluhan juta sementara mereka terbebani dengan pinjaman yang 
besarnya dua kali lipat dari pendapatan mereka. Ada juga orang-orang yang memperoleh 
penghasilan rendah, namun mereka saling membantu untuk membangun rumah, menghidupi 
keluarga, dan mampu memenuhi semua kebutuhan anggota keluarganya. Terdapat juga contoh 
orang-orang yang melahirkan banyak anak namun karena kurangnya berkah dari Allah, mereka 
menjadi sumber kenakalan dan kesengsaraan bagi ayah mereka. Inilah mengapa, Anda harus 
mencari berkah dari Allah dalam rezeki Anda agar dapat berdampak baik. 

Wahai saudara seiman 

Penganut agama yang sesungguhnya harus mengikuti jalan Tuhannya dalam mencari jalan 
kesuksesan, sehingga Allah memberkahinya rezekinya. Pada jalan inilah kebenaran, dengan 
utusan dan nabi yang berada di atasnya, bertindak. Berikut adalah contoh ayah dari Nabi 
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Ibrahim (AS) ketika ia hanya meninggalkan sebuah lembah untuk keturunan-keturunannya dan 
memohon kepada Allah untuk memberkahi tanah mereka dan meningkatkan karunianya di 
seluruh lembah. Oleh karena itu, Ibrahim (AS) berkata [Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku 
telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar 
mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan 
beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur]9. Kemudian, 
Allah mengabulkan doanya yang tulus dan jujur kepada Allah, Tuhan semesta alam. Hal ini 
menjelaskan fakta bahwa penganut agama yang sesunguhnya adalah seseorang yang hanya 
memohon bantuan kepada Allah. Ia tidak merasa rendah diri terhadap orang kaya atau 
cenderung kehilangan muka karena memohon dan meminta. Ia benar-benar yakin bahwa 
Allah-lah satu-satunya pemberi dan manusia baik bersama-sama maupun sendiri adalah 
makhluk yang tak berdaya. Inilah mengapa penganut agama yang sesungguhnya harus menjaga 
martabat dan kehormatan dirinya. Ia tidak meratapi kesempatan hidup yang terlewati karena ia 
tahu betul bahwa yang menyangkal dan juga memberikan tidak lain hanyalah Allah semata yang 
sangat bijaksana dan penyayang. 

Oleh sebab itu hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dan memohonlah kepada-Nya dalam 
melakukan bisnis Anda agar berkah pada rezeki Anda. Maha Mulia Allah dalam firman-Nya 

[Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran]10. 

Jadi, bershalawatlah untuk Nabi, sebagaimana Allah telah memerintahkan kalian dalam kitab 
suci Al-Quran: [Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya]11. 

Ya Allah! Rahmatilah Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau merahmati 
Ibrahim dan keluarganya. Dan bershalawatlah untuk Nabi Muhammad dan keluarganya, 
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sebagaimana Engkau bershalawat untuk Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Tuhan 
Yang Maha Terpuji lagi Maha Agung. 

Ya Allah! Berbaik hatilah dengan Khalifah-Nya yang Saleh, ibu dari istri orang-orang beriman, 
sahabat-sahabatnya, dan orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan hingga Hari Kiamat, 
dan berbaik hatilah dengan kami juga dengan RahmatMu, Ya Allah Yang Maha Penyayang. 

Ya Allah! Berkatilah pertemuan kami di sini hari ini dan bubarkan kami dalam damai dan 
lindungilah kami dari dosa dan cukupkanlah kami dalam agama kami. 

Ya Allah! Kami memohon bimbingan, kesalehan, kesucian dan kekayaanMu. 

Ya Allah! Berikan kami kejujuran, kerendahan hati untuk bertobat, amal baik, ilmu yang 
bermanfaat, kepercayaan teguh, keimanan yang suci, dan rezeki yang halal dan berkah. Ya Allah 
yang Maha Agung dan Mulia. 

Ya Allah! Berikan kemuliaan kepada Islam dan umat Muslim! Dan berikan dukungan dan 
persatuan kepada Islam dan umat Muslim, Ya Allah! Rendahkanlah derajat orang kejam dan 
kafir. Ya Allah! Berikan perdamaian dan keamanan bagi semua hambaMu. 

Ya Allah! Berikan keamanan di tanah air kami! Berikan kami keamanan dan stabilitas selamanya 
di tanah air kami! Berikan kemuliaan kepada Pemimpin kami dan dukung ia dengan kebenaran 
dan jadikannya sebagai penuntun kebenaran.  

 Ya Allah! Turunkan hujan dari langit dan golongkan kami bersama orang-orang yang 
mengingatMu sepanjang siang dan malam hari dan yang meminta ampunanMu sepanjang 
malam dan subuh.  

Ya Allah! Berikan kami berkah langit dan karunia bumi serta berkatilah buah-buahan dan 
tanaman kami dan seluruh mata pencaharian kami. Ya Allah yang Maha Agung dan Mulia.  

Ya Allah! Berikan kami keselamatan di dunia dan akhirat dan lindungi kami dari siksa api 
neraka. 

Ya Allah! Jagalah hati kami dari apa yang telah Engkau tuntun dan sayangilah kami. 
Sesungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Pengasih.  

Ya Allah! Kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan mengasihani kami, kami pasti akan termasuk orang yang merugi. " 



Ya Allah! Ampuni semua umat muslim yang beriman, yang masih hidup, dan yang sudah 
meninggal, Engkau Tuhan Yang Maha Mendengar. 

Wahai Hamba Allah! [Allah memerintahkan keadilan, beramal saleh, dan bermurah hati kepada 
rekan dan kerabat, dan Dia melarang semua perbuatan yang memalukan, ketidakadilan, dan 
pemberontakan: Dia memerintahkan kalian, yang mungkin kalian ingat.]  
 


